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LAMPIRAN 1 

 
1. Sejarah berdirinya SD Negeri Sindangsari 1 

Sekolah ini terletak dijalan Palka. 02, tepatnya di kampung 

Rancasumur, desa Sindangsari, kecamatan Paburan Kabupaten Serang 

Provinsi Banten. Sekolah ini berdiri pada tanggal 30 mei tahun 1981. 

Jenjang akreditasi pada SDN Sindangsari 1 yaitu B dan status 

kepemilikannya masih pemerintah dengan luas 2095 M dan luas seluruh 

bangunan 705.6 M. 

Sejarah berdirinya dari tahun 1981 hingga saat ini, SDN Sindangsari 1 

telah dipimpin oleh lima orang kepala sekolah yang berkompeten. Sekolah 

ini juga mengalami perubahan dari tahun ke tahunnya. Jika pada tahun 

pertama didirikannya fasilitas dan ruangan yang ada di SDN Sindangsari 

1ini masih sangat minim dan belum memadai. Tahun ke tahun mengalami 

perubahan dan penambahan ruangan serta fasilitas yang sebelumnya tidak 

memiliki UKS yang baru didirikan pada tahun 2013, pembenahan 

perpustakaan yang terjadi di tahun 2016 dan mengalami peningkatan pada 

kegiata ekstrakurikulernya. 

2. Visi dan Misi SDN Sindangsari 1 

Visi dana Misi merupakan suatu hal yang sangat penting ketika ingin 

mencapai suatu tujuan. Visi sering dipahami sebagai cerminan atau 

bayangan yang akan dicapai dimasa yang akan dating. Visi adalah sebuah 

pernyataan tentang gambaran keadaan yang akan dicapai oleh lembaga  

sekolah atau madrasah. Dalam lingkup madrasah atau sekolah vidi 

merupakan imajinasi moral yang menjadi dasar atau rujukan dalam 

menentukan tujuan atau keadaan masa depan secara khusus diharapkan oleh 

sekolah atau madrasah. Visi sekolah atau madrasah harus berada dalam 

koridor pembangunan pendidikan Nasional oleh pemerintah harus tetap 

sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh sekolah terkait dan keinginan 

masyarakat disekitar sekolah. Karena pada dasarnya visi sekolah/madrasah 



 

merupakan turunan dari visi pendidikan nasional. 

Beriringan dengan Visi, Misi merupakan penjabaran visi dalam rumusan 

tugas, kewajiban, tindaan yang dijadikan arahan untuk mewujudkan visi. 

Dalam arti lain, misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan 

oleh lembaga pada upayanya untuk mewujudkan visi. Misi merupakan 

suatu yang nyata untuk dituju serta dapat pula memberikan petunjuk garis 

besar pada cara pencapaian visi. Pernyataan misi memberikan penjelasan 

yang lebih tranparan terkait apa yang ingi dituju serta kadangkala 

memberikan penjelasan tentang bagaimana cara Lembaga bekerja. 

Mengingat begitu pentingnya misi, maka selama pembentukannya perlu 

memberhatikan masukan-masukan dari anggota lembaga sekolah atau 

madrasah dan sumber lainnya yang dianggap penting. 

Dalam hal ini ditemukan Visi SDN Sindagsari 1 yaitu terwujudnya 

sekolah sebagai tempat belajar yang layak dan nyaman bagi siswa. 

Sehingga membentuk serta memiliki sumber daya manusia  yang beriman 

dan bertaqwa, cerdas dan terampil. Sedangkan misi SDN Sindangasari 1 

yaitu: 

a. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, komunikatif 

demokratis dan menghargai Prestasi. 

b. Mengoptimalkan proses pembelajaran daan bimbingan untu siswa. 

c. Meningkatkan kapasitas tenaga pendidik yang professional dan didikasi 

tinggi sehingga terlayani secara optimal dalam proses pembelajan. 

d. Menambah kenyakinan akidah melalui pengalaman ajaran agama. 

e. Terwujudnya sistem pembelajaran dikelas yang dapat melayani seluruh 

kepentingan peserta didik baik pedagogis maupun psikologis. 

f. Mengembangkan manajemen berbasis sekolah dalam proses 

pembelajaran. 

g. Menjalin kerjasama dengan lingkungan masyarakat dan peduli social. 

3. Tata Tertib 

Ditinjau dari bentuknya tata tertib berasal dari dua kata yaitu tata dan 



 

tertib. Tata merupakan sebagai sistem, aturan dan susunan. Sedangkan tertib 

adalah peraturan. Jadi tata tertib adalah suatu peraturan atau sistem yang 

disusun dan harus ditaati serta dipatuhi. Tata tertib seolah merupakan suatu 

produk dari semua lembaga pendidikan bertujuan untuk membentuk semua 

kegiatan yang ada disekolah dapat berjalan dengan baik dan lancer tanpa 

adanya hambatan atau masalah tertentu. Hal ini menunjukkan dengan 

adanya tata tertib dapat mengontrol kegiatan sehingga memenuhi kriteria 

yang ingin dicapai. Dalam ruang lingkup sekolah, pengontrol tata tertib 

dapat dilakukan oleh guru atau seseorang yang diberikan wewenang untuk 

mengawasi dan mengontrol tata tertib yang dijalankan. Tata tertib ini 

dipatuhi oleh siswa, guru, dan semua pihak yang terlibat dalam lingkungan 

sekolah. 

Di SDN Sindangsari 1, ditemukan tata tertib sebagai berikut: 

a. Tata tertib Sekolah 

1) Hal masuk sekolah 

a) Semua murid harus masuk sekolah selambat-lambatnya 5 menit 

sebelum pembelajaran dimulai. 

b) Murid datang terlambat tidak diperkenankan langsung masuk 

melainkan harus melapor terlebih dahulu kepada guru piket. 

c) Murid yang absen hanya karena sungguh-sungguh sakit atau 

keperluan yang sangat penting. 

d) Murid yang absen pada waktu kembali harus melapor kepada 

kepala sekolah dengan membawa surat-surat yang diperlukan. 

e) Murid tidak dapat meninggalkan sekolah selama jam pelajaran 

berlangsung. 

f) Kalau seandainya murid sudah merasa sakit dirumah sebaik 

tidak masuk. 

2) Kewajiban murid  

a) Taat kepada guru-guru dan kepala sekolah. 



 

b) Ikut bertanggung jawab atas kebersihan keamanan ketertiban 

kelas dan sekolah pada umumnya. 

c) Ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedung halaman, 

perabot dan peralatan sekolah. 

d) Membantu kelancaran pelajaran baik dikelasnya maupun 

disekolah pada umumnya. 

e) Ikut menjaga nama baik sekolah guru pelajar baik didalam 

maupun diluar sekolah. 

f) Ikut membantu agar tata tertib sekolah dapat berjalan dan 

ditaati. 

3) Larangan murid 

a) Meninggalkan sekolah dalam pelajaran berlangsung dan 

penyimpangan, dalam hal ini hanya dengan izin kepada sekolah. 

b) Membeli makanan dan minuman diluar sekolah 

c) Menirima surat-surat atau Tamu di sekolah 

d) Memakai perhiasan yang berlebihan serta berdandan yang tidak 

sesuai dengan kepribadian bangsa. 

e) Merokok didalam dan diluar sekolah. 

f) Meminjam uang dan alat-alat pelajaran antar sesama murid. 

g) Menunggu jalannya pelajaran baik terhadap kelasnya maupun 

terhadap kelas. 

h) Berkelahi dan main hakim sendiri jika menemui persoalan antar 

teman. 

i) Menjadi perkumpulan anak-anak dan geng-geng terlarang. 

4) Hal pakaian dan lain-lain 

a) Setiap murid wajib memakai seragam sekolah lengkap sesuai 

dengan ketentuan sekolah. 

b) Murid-murid  putri dilarang memilihara kuku panjang dan 

memakai alat kecantikan kosmetik yang lazim digunakan oleh 

orang-orang dewasa. 



 

c) Rambut dipotong rapi bersih dan terpelihara. 

d) Pakaian olahraga sesuai dengan ketentuan sekolah. 

5) Hak-hak Murid 

a) Murid-murid berhak mengikuti pelajaran selama tidak 

melanggar tata tertib. 

b) Murid-murid dapat meminjam buku dari perpustakaan sekolah 

dengan  mentaati peraturan perpustakaan yang berlaku  

c) Murid-murid berhak mendapat perlakuan yang sama dengan 

murid-murid sepanjang tidak melanggar peraturan tata tertib. 

6) Hal les privat 

a) Murid yang terbelakang dalam satu mata pembelajaran dapat 

mengajukan permintaan les tambahan dengan surat orang 

tuanya dan kepala sekolah. 

b) Les privat kepada guru kelasnya dan les privat tanpa 

sepengetahuan Kepada sekolah dilarang. 

c) Les privat dapat diberikan sampai murid yang bersangkutan 

dapat mengajar pelajaran yang tertinggal. 

7) Hal lain-lain 

a) Hal-hal Yang belum tercantum dalam peraturan tata tertib ini 

diatur oleh sekolah. 

b) Peraturan tata tertib sekolah ini berlaku sejak diumumkan. 

b. Tata terbit guru mengajar 

1) Berpakaian seragam rapi dengan ketentuan yang ditetapkan. 

2) Bersikap dan berperilaku sebagai pendidik. 

3) Berkewajiban mempersiapkan admistrasi pengajaran alat-alat dan 

bahan pelajaran dan mengadakan ulangan secara teratur. 

4) Diwajibkan hadir disekolah 10 menit sebelum jam kegiatan sekolah 

dimulai. 

5) Diwajibkan mengikuti upacara bendera setiap hari Senin bagi guru 

tetap atau tidak tetap fab pegawai. 



 

6) Wajib mengikuti rapat-rapat yang diselenggarakan di sekolah. 

7) Wajib lapor kepada guru piket bila terlambat. 

8) Memberitahukan kepada kepala sekolah atau guru piket bila 

berhalangan hadir fan memberikan tugas atau bahan pelajaran untuk 

siswa. 

9) Diwajibkan mendatangi daftar hadir dan mengisi angenda kelas. 

10) Mengkondisikan siswa saat belajar. 

11) Diwajibkan melapor kepada kepala sekolah atau guru piket jika akan 

melaksanakan kegiatan diluar sekolah. 

12) Selain menjaga Juga memperhatikan mengenai 9 K dan membantu 

menegakkan tata tertib siswa. 

13) Tidak memperbolehkan siswa menyuruh menulis daftar nilai 

14) Tidak diperbolehkan mengurangi jam belajaran sehingga siswa 

istirahat atau ganti pelajar atau pulang sebelumnya. 

15) Tidak boleh memulangkan siswa tanpa seizin guru piket atau kepala 

sekolah. 

16) Tidak diperbolehkan menggunakan waktu istirahat ulangan atau 

kegiatan lain didalam kelas. 

17) Memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar tata terbit yang 

bersifat mendidik dan menghindari hukuman secara fisik yang 

berlebihan. 

18) Tidak diperbolehkan merokok didalam kelas atau pada saat tatap 

muka. 

19) Guru agar mendapatkan waktu tatap muka minimal Lima menit 

untuk melakukan pembinaan akhlak terhadap para siswa. 

20) Menjaga kerahasian jabatan. 

21) Wajib menjaga citra guru sekolah dan pendidik pada umumnya. 

 

c.  Profil SDN Sindangsari 1 



 

  Nama sekolah    : SDN SINDANGSARI 1 

Jalan dan nomor     : jl. Palka km.02  

Kelurahan/desa    : Sindangsari 

Kecamatan    : Pabuaran  

Kabupaten    : Serang 

NPSN     : 20604305 

NSS     : 102080315035 

Jenjang Akreditasi/ tahun   : B/2009 

Tahun didirikan    : 1981 

Tahun beroperasi    : 1981 

Kepemilikan tanah   : swasta 

Status tanah    : Milik pemerintah 

Luas tanah    : 2095 M 

Status bagungan    :Milik pemerintah 

Luas seluruh bangunan   : 705. 6 M 

 

 

4. Struktur organisasi di SDN Sindangsari 1 

Struktur organisasi merupakan sistem formal hubungan tugas otoritas 

yang mengatur bagaimana individu bekerja sama dan mengelola sumber 

daya yang tersedia untuk mencapai tujuan organisasi. Tujuan utama dari 

prinsip-prinsip struktur organisasi dan motivasi tugas individu untuk 

mencapai tujuan. 

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa struktur 

organisasi yang digunakan di SDN Sindangsari 1 yaitu merupakan struktur 

organisasi permanen  artinya disusun atas dasar pembagian tugas dari 

masing-masing anggota sehingga diharapkan dapat mencapai tujuan dari 

SD Negeri Sindangsari 1 

5. Guru di SD Negeri Sindangsari 1 

Guru biasa disebut pengajar, guru merupakan seorang yang diberi tugas 



 

untuk memberikan pengajaran terhadap orang yang berhak menerima 

pengajaran. Guru merupakan pendidik, pembimbing, pelatih, tokoh panutan 

dan identifikasi bagi peserta didik dan lingkungannya atau siswa. Menjadi 

seorang guru harus siap menguasai materi yang akan diajarkan, guru harus  

meng up date dirinya. Peran sekolah juga sangat besar dalam meningkatkan 

motivasi para guru dalam memberikan pengajaran yang terbaik bagi siswa 

yang diajarinnya. Sekolah berkewajiban meningkatkan kompetensi guru-

gurunya. Guru menduduki peran strategis dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, sehingga diperlukan kelayakan untuk mengajar pada jenis dan 

jenjang tertentu. Mengajar merupakan yang tidak hanya memerlukan 

kecakapan lahir, namun juga memerlukan kecakapan batin karena mengajar 

melibatkan jiwa, rasa dan karsa. Tidak terlibatnya rasa dan karsa dalam 

mengajar dapat membuat suasana hambar, sekedar ritual saja. Artinya 

kegiatan belajar mengajar hanya sebagai penyampaian materi saja dan 

kurang tercipta komunikasi yang kondusif antara guru dan siswanya. 

Komunikasi yang terjadi hanya sebatas  guru berbicara didepan kelas 

saja, tanpa memperhatikan kebutuhan siswa secara spesifik. 

Dari data tersebut diketahui bahwa jumlah guru di SD Negeri 

Sindangsari 1 secara keseluruhan terdapat sebelas guru atau pengajar. 

Diketahui terdapat enam guru honorer, tiga guru PNS, dan 1 guru PPPK. 

Berdasarkan hasil pengamatan, guru-guru yang tercantum dalam data 

tersebut, telah menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan tupoksinya 

masing-masing. 

 

6. Keadaan Siswa SD Negeri Sindangsari 1 

 Siswa adalah seorang individu dan merupakan bagian dari anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensinya melalui kegiatan 

belajar yang tersedia pada tingkat dan jenis tertentu. Siswa adalah seseorang 

yang dibimbing dalam batas batasnya oleh orang yang lebih dewasa, 

berpengalaman, atau berilmu untuk menjadi pribadi yang lebih dewasa. 



 

Mahasiswa adalah seseorang yang terdapat pada jalur l, jenjang, dan jenis 

lembaga tertentu serta secara terus-menerus mengembangkan dan 

mengajarkan potensi dan keterampilan yang ada, baik akademik maupun 

non akademik, melalui proses pembelajaran pendidik. 

 Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa jumlah keseluruhan siswa 

atau peserta didik di SDN Sindangsari 1 yaitu 250 siswa. Dikatahui dikelas 

1 berjumlah 34 siswa. Dikelas II Berjumlah 56 siswa. Dikelas III berjumlah 

46 siswa. Dikelas IV berjumlah 48 siswa. Dikelas V berjumlah V berjumlah 

36 siswa dan dikelas VI Berjumlah 30 siswa. Diketahui jumlah siswa laki-

laki diatas jumlah diatas jumlah siswa perempuan. Dimana siswa laki-laki 

berjumlah 132 dan siswa perempuan Berjumlah 118 siswa. Menurut 

penuturan kepala sekolah, dari 250 siswa semuanya dalam keadaan baik 

secara fisik. Artinya di SD Negeri pada tahun ajaran 2021/2022 tidak 

memiliki Murid dengan berkebutuhan khusus atau keterbelakangan mental. 

7.  Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana merupakan bagian mendukung yang terpenting 

terdapat keberlangsungan proses pembelajaran. Sarana tidaklah sama 

dengan prasarana. Sarana pendidikan merupakan segala fasilotas beberapa 

peralatan, perlengkapan, bahan dan lain sebagainya yang secara Langsung 

digunakan pada proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun tidak 

bergerak. Agar pencapaian tujuan pembelajaran dalam terlaksana dengan 

baik. Efektif, efisien, seperti: ruang kelas, lab computer, UKS, Perpustakaa, 

meja, kursi, buku-buku dan lain sebagainya. Adapun prasarana pendidikan 

adalah fasilitas yang secara tidak langsung mejunjang jalannya proses 

pendidikan atau pengajan seperti: lapangan, halaman, taman, jalan, tata 

tertib sekolah, dan sebagiannya. 

Berdasarkan hasil pengamatan di SD Negeri Sindangsari 1, secara 

keseluruhan bangunan dan ruangan-ruangan di SD Negeri Sindangsari 1 

masih layak pakai dan nyaman untuk digunakan, namun terdapat ruangan 

yang butuh perbaikan, seperti ruang kelas 1. Jika merujuk pada data sarana 



 

dan prasarana di SD Negeri Sindangsari 1 mencapai presentase 30 %.   



 

LAMPIRAN 2 

Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

a. Apa saja program literasi di SD Negeri Sindangsari 1? 

b. Kapan kegiatan literasi SD Negeri Sindangsari 1 dilaksanakan? 

c. Apa tujuan kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar 

Mengajar  (KBM)? 

d. Apa saja peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

budaya literasi siswa? 

e. Adakah program literasi di luar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)? 

f. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam 

melaksanakan kegiatan literasi? 

 

2. Wawancara dengan Guru kelas 

a. Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

budaya  literasi? 

b. Bagaimanakah kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM)? 

c. Mengapa kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM)  dilakukan oleh guru? 

d. Apa tujuan kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar 

Mengajar  (KBM)? 

e. Berapakah waktu yang dibutuhkan literasi sebelum 

Kegiatan Belajar  Mengajar (KBM)? 

f. Adakah tugas literasi di luar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)? 

g. Pernahkah melakukan pembelajaran di perpustakaan? 

h. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

melaksanakan  kegiatan literasi? 

 



 

 

3. Wawancara dengan Guru Petugas Perpustakaan 

a. Bagaimanakah ketersediaan buku di perpustakaan? 

b. Seberapa sering siswa ke perpustakaan? 

c. Kapan waktu siswa lebih sering ke perpustakaan? 

d. Kegiatan literasi apakah yang dilakukan siswa di perpustakaan? 

e. Apa kegiatan literasi juga dilakukan di Perpustakaan oleh 

Bapak atau  Ibu guru bersama siswa? 

 

4. Wawancara dengan Siswa 

a. Apa yang Anda rasakan ketika diberikan pertanyaan 

setelah kegiatan  literasi sebelum Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM)? 

b. Apa manfaat yang diambil dari kegiatan literasi sebelum 

Kegiatan  Belajar Mengajar (KBM)? 

c. Pernahkah diberikan tugas literasi ke perpustakaan selain 

tugas di rumah? 

d. Pernahkan guru bersama murid melakukan pembelajaran 

di perpustakaan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Hasil Wawancara 1 

Narasumber : Novi, S, Pd 

Jabatan : Guru kelas V 

Waktu           : 12 september 2022, pukul 09.41 WIB 

 

Pertanyaan  : “Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

budaya literasi?” 

Jawaban        : “Terus terang saja memang kalau untuk literasi sendiri itu berat 

untuk pembiasaan. Tapi kita sebagai guru tetap melakukan 

pembiasaan, yang pertama itu pembiasan dipagi hari (membaca 

Al- Qur’an bersama), yang kedua ketika kita masuk kelas 

memang untuk membangkitkan minat baca siswa itu salah 

satunya dengan memberikan pertanyaan. Ada beberapa guru 

menggunakan ringkasan, kalau saya tidak cenderung kesana 

karena saya lihat ada beberapa siswa yang sepertinya berat 

ketika dia harus merangkum satu bab. Jadi kalau saya cukup 

dengan satu atau dua pertanyaan yang mana sudah 

menggambarkan isi bab itu walaupun itu nanti ketika dia tulis 

bisa satu atau dua halaman, kan sama saja mereka literasi juga.” 

Pertanyaan : “Bagaimanakah kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM)?” 

Jawaban  : “Kalau di SD Negeri Sindangsari 1 sendiri memang punya 

kebiasaan untuk literasi tiap pagi. Jadi sebelum kita memulai 

pelajaran kita literasi dulu, diawali dengan pembacaan Al-Qur’an 

kemudian literasi 15 menit, nanti sekitar pukul 7.30 WIB baru 

mulai pelajaran. Kegiatan  ini untuk setiap harinya kecuali hari 

Jumat, karena kalau hari Jumat kita punya kebiasaan sendiri yaitu di 



 

minggu pertama kita baca Al-iklas sebanyak 9 kali bersama, di 

minggu kedua kita ada latihan berpidato , di minggu ketiga itu kita 

kerja bakti, dan minggu keempat kita senam bersama.” 

Pertanyaan : “Mengapa kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) dilakukan oleh guru?” 

Jawaban : “Yang pertama karena itu program sekolah, yang kedua itu pembiasaan 

supaya siswa itu memang terbiasa dengan membaca. Jadi membaca 

tidak hanya terpaku oleh buku pelajaran saja, boleh membaca buku 

apa saja jadi yang membawa buku selain buku pelajaran sangat 

diperbolehkan. Ketika nanti ada waktu untuk literasi siswa bisa 

membaca buku yang mereka mau baca supaya wawasan mereka 

bertambah.” 

Pertanyaan : “Adakah tugas literasi di luar Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM)?” 

Jawaban : “Kalau untuk guru berkaitan dengan hafalan ya, jadi memang kita 

punya tugas di dalam satu bab biasanya ada baca al-quran sama 

hadist itu kita wajibkan, yang pertama kita minta untuk menulis, 

yang kedua dihafalkan. Untuk setoran hafalan bisa dilakukan diluar  

jam pelajaran.” 

Pertanyaan    : “Pernahkah melakukan pembelajaran di perpustakaan?” 

 

Jawaban     : “Untuk ke perpustakaan tidak pernah, karena saya lebih sering 

pembelajaran ke masjid. Karena ada banyak praktek, seperti 

wudhu, sholat, baca Al-Qur’an.” 

Pertanyaan : “Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

melaksanakan kegiatan literasi?” 

Jawaban : “Didalam kelas sendiri hanya proyektor yang disediakan, itu bisa kita 

gunakan untuk menampilkan supaya mereka mau literasi juga 

ditampilkan video pembelajaran. Kemudian bacaan-bacaan yang 



 

berkaitan dengan PAI yang ada di perpustakaan juga mendukung. 

Lalu juga ada pojok literasi di setiap kelas dan juga dilantai dasar 

sepan ruang guru ada juga. Kalau untuk penghambatnya, yang  

pertama gurunya memang harus ekstra, yang kedua ketika literasi 

pagi hari siswanya masih santai dan ketika sudah waktunya baru 

buru-buru, kemudian kadang mereka juga suruh bawa Alquran 

sendiri nggak bawa. Hal- hal seperti itu, tapi masih bisa 

terkendalikan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hasil Wawancara 2 

Narasumber : Popy, S.Ag 

Jabatan     : Guru Kelas 

Waktu       : Jumat, 20 september 2022, pukul 13.47 WIB 

 

Wawancara ini dilakukan secara langsung dan berikut kutipan wawancara dengan 

guru Pendidikan Agama Islam. 

Pertanyaan    : “Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

budaya literasi?” 

Jawaban        : “Secara umum upaya yang dilakukan, mungkin dengan 

pembiasaan membaca sebelum memulai pembelajaran, lalu setelah 

membaca saya berikan pertanyaan-pertanyaan seputar materi ajar. 

Kadang juga saya minta siswa untuk menceritakan ke depan kelas 

tentang apa yang telah mereka baca dan darisitu bisa dijadikan 

bahan untuk disekusi dengan siswa yang lainnya.” 

Pertanyaan     : “Bagaimanakah kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM)?” 

Jawaban      : “Sekali seminggu kita rutinkan, jadi dalam satu minggu itu satu hari 

untuk jadwal literasi, lalu tiga hari dilakukan pembiasan tadarus, dan 

hari jumat untuk baca Al-ikhlas. Literasi kita jadwalkan hari kamis. 

Kalau untuk kegiatan literasi itu masih umum, jadi tidak menjurus 

ke PAI. Sebelum saya mengajar saya minta siswa 

untuk membaca dulu atau saya tanyakan pertanyaan, jadi saya  

lakukan apersepsi dulu. 

Pertanyaan   : “Mengapa kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) dilakukan oleh guru?” 

Jawaban     : “Paling tidak siswa jadi punya wawasan tentang apa yang akan 



 

dipelajari, jadi ketika sedang ditanya siswa bisa menjawabnya dan 

ketika diajak berdiskusi bisa nyambung sama apa yang lagi 

dipelajari.” 

Pertanyaan   : “Apa tujuan kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM)?” 

Jawaban         : “Dari literasi sudah pasti menambah wawasan siswa, dari yang 

mereka tidak ketahui jadi mengerti. Paling tidak dapat menimbulkan 

rasa ingin tahu dalam diri siswa. Dengan membaca dan menemukan 

kata asing, siswa jadi ingin tahu dan akhirnya mencari tahu lebih 

dalam sehingga itu menjadi poin penting dari tujuan adanya literasi.” 

Pertanyaan     : “Berapakah waktu yang dibutuhkan literasi sebelum Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM)?” 

Jawaban       : “Pembiasaan disini sama semua, dari yang literasi dan tadarus Al- 

Quran, waktunya sama yaitu 15 menit.” 

Pertanyaan      : “Adakah tugas literasi di luar Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM)?” jawaban         : “Ada, terkadang kita untuk dibukukan, jadi diringkas apa 

yang 

 dibaca lalu dibukukan. Dan juga ada program sekolah tentang 

pembuatan makalah yang nantinya akan dibukukan, namun sampai 

sekarang program itu belum terealisasikan.” 

Pertanyaan    : “Pernahkah melakukan pembelajaran di perpustakaan?” 

 

Jawaban    : “Pernah, biasanya kita ke perpus ketika materi sejarah karena ada 

banyak buku kisah 25 nabi di perpustakaan, lalu buku sejarah Islam 

salah satunya tentang sahabat-sahabat nabi dan lain sebagainya.” 

Pertanyaan : “Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 

kegiatan literasi?” 

Jawaban       : “Alhamdulillah disini sudah ada perpustakaan, mungkin nanti 

bukunya harus lebih ditambahkan lagi. Kalau penghambatnya 

mungkin minat dari siswa itu sendiri, karena siswa yang kurang 



 

minat membaca pasti diminta untuk baca sudah ngantuk duluan, tapi 

kalau siswa yang minat dalam hal membaca buku, berjam-jam pun 

masih kuat. Untuk buku pelajaran hanya beberapa siswa yang 

berminat, karena kebanyakan siswa lebih tertarik dengan cerita  fiksi, 

seperti novel.” 

Pertanyaan : Bagaimana kegiatan literasi selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)? 

Jawaban : “Nah ini, karena situasinya seperti ini pembelajaran jadi terhambat, 

kadang sinyalnya ngga ada. Guru jadi dituntut untuk bisa 

teknologi karena semua serba online dan cari cara supaya materi 

yang disampaikan bisa dipahami siswa. Untuk literasi sendiri 

sehari sebelum pembelajaran saya sudah ingatkan siswa  untuk 

membaca materi ajar yang akan dipelajari, dan 20 menit sebelum 

pembelajaran dimulai juga saya ingatkan lagi supaya dibaca dulu 

materinya. Kadang saya buatkan list pertanyaan supaya saya tau 

siswa benar sudah baca atau paham dengan materinya atau belum.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Hasil Wawancara 3 

Narasumber : Susi, S.Pd 

 Jabatan : Kepala Sekolah 

Waktu  : Sabtu, 14 september 2022, pukul 13.56 WIB 

 

kutipan wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri Sindangsari 

1. 

Pertanyaan    : “Apa saja program literasi di SD Negeri Sindangsari 1?” 

 

Jawaban        : “Program literasi sebelum pandemi itu ada ya, pertama kalau untuk 

pagi-pagi ada jadwal untuk literasi 15 menit membaca, kemudian 

dihari tertentu yang kaitannya dengan agama ada baca Al-Quran, 

pembiasaan gitu ya. Kemudian memiliki pojok literasi di setiap 

kelas, kemudian ada panggung literasi, taman literasi, khusus untuk 

anak-anak yang istirahat disana sudah disediakan buku. Lalu ada 

juga program pembuatan karya tulis, oleh siswa namun karena 

situasi pandemi (Covid-19) jadi belum selesai atau belum 

terealisasikan.” 

 

Pertanyaan   : “Kapan kegiatan literasi SD Negeri Sindangsari 1 dilaksanakan?” 

Jawaban     : “Kalau pagi itu setiap hari, sebelum masuk jam belajar 

15 menit, kemudian kalau untuk khusus agama itu pembiasaan hari 

jumat, jadi disamping baca Al-Quran atau juga belajar ceramah 

anak-anak secara gantian, memakai Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, 

Bahasa Inggris. Kemudian kalau pojok literasi dilaksanakan setiap 

ada kesempatan ketika guru tidak masuk, anak-anak dibawa ke 



 

perpustakaan, ada tugas-tugas di perpustakaan, guru membawa 

anak-anak ke perpustakaan juga ada programnya, disesuaikan 

dengan materi pembelajaran.” 

Pertanyaan     : “Apa tujuan kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM)?” 

Jawaban        : “Pertama membiasakan anak-anak untuk membaca karena saat ini 

menurut para ahli, Indonesia itu zero dalam hal baca artinya dalam 

satu tahun anak-anak Indonesia ini setingkat SD itu tidak ada yang 

bisa menamatkan satu buku betul-betul dari awal sampai akhir. Ada 

peribahasa, membaca adalah jendela dunia. Oleh karena itu, anak-

anak dibiasakan untuk membaca.” 

Pertanyaan      : “Apa saja peran kepala sekolah dalam meningkatkan budaya 

literasi siswa?” 

Jawaban        : “Peran saya disini sebagai penanggung jawab, saya kebetulan diberi 

amanah menjadi seorang pemimpin. Jadi, yang pertama itu 

mengawasi kegiatan itu berjalan atau tidak, lalu yang kedua 

pembagian tugas misalnya, tanggung jawab literasi itu guru Bahasa 

Indonesia dan guru Bahasa Inggris. Kemudian dilakukan evaluasi 

tentang kegiatan literasi tersebut.” 

 

Pertanyaan : “Adakah program literasi di luar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)?” 

Jawaban      : “Selama ini belum ada lomba tentang literasi baca, namun 

kemarin ada lomba menggambar dan membuat tanaman hias dan itu 

ada pemenangnya. Jadi lomba literasi baru sebatas melukis  

dinding.” 

Pertanyaan : “Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 

kegiatan literasi?” 

Jawaban      : “Faktor pendukung, pertama adanya anjuran dari pemerintah itu 

sendiri. Yang kedua, dari orang tua murid atau komite sekolah.  Lalu 



 

yang ketiga, dari guru-guru. Kemudian faktor penghambat, dari diri 

siswa itu sendiri karena sifat malas. Jadi, faktor dalam diri bukan 

dari luar.”  

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara 4 

Narasumber : Taqiah. S.Pd 

 Jabatan : Pustakawan 

Waktu  : Kamis, 12 september 2022, pukul 10.19 WIB 

 

Wawancara ini dilakukan secara langsung dan berikut kutipan 

wawancara  dengan pustakawan di SD Negeri Sindangsari 1. 

 

Pertanyaan    : “Bagaimana ketersediaan buku di perpustakaan?” 

Jawaban          : “Untuk buku perpustakaan di SD Negeri Sindangsari 1, kita 

hanya memiliki sekitar 50% dari koleksi dasar yang seharusnya 

adalah satu murid berbanding 20 buku.” 

Pertanyaan    : “Seberapa sering siswa ke perpustakaan?” 

 

Jawaban   : “Di SD Negeri Sindangsari 1 siswanya banyak sedangkan 

perpustakaan kecil sehingga kita jadwalkan, jadi misal istirahat  

pertama kelas V, intinya sekali kunjungan tiga kelas.” 

Pertanyaan    : “Apakah kunjungannya setiap hari?” 

 

Jawaban  : “Setiap hari tapi kelas beda-beda setiap kunjungan, karena sudah 

ada jadwalnya.” 



 

Pertanyaan       : “Kegiatan literasi apakah yang dilakukan siswa di 

perpustakaan?”  

 

Jawaban       : “Banyak sekali, misalnya belajar berpidato terus membuat 

sinopsis, kadang juga siswa membaca buku tentang sejarah Islam 

dan ilmu pengetahuan yang lainnya.” 

Pertanyaan : “Apakah untuk guru PAI pernah melakukan pembelajaran di 

perpustakaan?” 

 

Jawaban        : “Pernah beberapa kali, seperti mencari buku-buku yang 

berhubungan dengan Agama Islam misalnya dengan cerita nabi 

atau sejarah Islam. Jadi guru dan siswanya berdiskusi bersama.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara dengan peserta didik 

 Narasumber : Hartati 

Jabatan  : Siswi kelas v 

Waktu  : 14 september 2022, pukul 12.31 WIB 

 

Pertanyaan : “Apa kamu suka membaca?” 

Jawaban  : “Ngga terlalu suka, tapi kadang baca komik.”  

Pertanyaan : “Apakah kamu suka ke perpustakaan di sekolah?” 

 Jawaban  : “Kadang-kadang, ngga setiap hari” 

Pertanyaan : “Apakah pernah pinjam buku di perpustakaan?” 

 

Jawaban : “Belum pernah, paling cuma baca buku di perpustakaan aja.” 

Pertanyaan : “Apakah sebelum KBM dilakukan kegiatan literasi?”  

Jawaban : “Iya, biasanya membaca buku ” 

Pertanyaan : “Apa manfaat yang bisa diambil dari kegiatan literasi sebelum  

KBM?” 

Jawaban  : “Yang pertama, kalau ditanya-tanya sama guru jadi bisa jawab,  

yang kedua nambah wawasan” 

Pertanyaan : “Apa pernah diberikan tugas literasi ke perpustakaan? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara 5 dengan peserta didik 

 Narasumber : Amelia rizki 

Jabatan  : Siswi kelas v 

Waktu  : 14 september 2022, pukul 12.31 WIB 

 

Pertanyaan : “Apa kamu suka membaca?” 

Jawaban  : “Ngga terlalu suka, tapi kadang baca komik.”  

Pertanyaan : “Apakah kamu suka ke perpustakaan di sekolah?” 

 Jawaban  : “Kadang-kadang, ngga setiap hari” 

Pertanyaan : “Apakah pernah pinjam buku di perpustakaan?” 

Jawaban : “Belum pernah, paling cuma baca buku di perpustakaan aja.” 

Pertanyaan : “Apakah sebelum KBM dilakukan kegiatan literasi?”  

Jawaban : “Iya, biasanya membaca buku sama tadarus Al-Quran” 

Pertanyaan : “Apa manfaat yang bisa diambil dari kegiatan literasi sebelum  

KBM?” 

Jawaban  : “Yang pertama, kalau ditanya-tanya sama guru jadi bisa jawab,  

yang kedua nambah wawasan” 

Pertanyaan : “Apa pernah diberikan tugas literasi ke perpustakaan? 



 

jawaban : “Pernah sebelum ada pandemi, kegiatannya baca buku sambil 

meringkas” 

  



 

LAMPIRAN III 

1. Gambar wawancara dengan guru kelas 

 

 

2. Wawancara dengan kepala sekolah 

 

 

 

 

  



 

3. Wawancara Dengan Guru Mapel  

 
 

 

 

 

4. Observasi dikelas 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5. Wawancara dengan peserta didik 

 
 

 

  
 

6. Wawancara dengan penjaga perpus

 
 

 

 

  



 

7. Pojok literasi  

 

8. Data-data lainnya di sekolah 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

  

  



 

 
 

 

  

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

 

  

  



 

  
  



 

 
 

 

 

 

  

  



 

 


